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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Usia orang tua produktif dalam menghadapi temper tantrum pada toddler di 

Desa Maju Karya Kalimantan Barat sebanyak 59,7%. 

2. Ibu lebih mendominasi dalam menghadapi anak temper tantrum pada toddler 

di Desa Maju Karya Kalimantan Barat sebanyak 85,5%. 

3. Pendidikan orang tua dalam menghadapi temper tantrum pada toddler di 

Desa Maju Karya Kalimantan Barat dengan taraf Pendidikan Tinggi sebanyak 

74,2%. 

4. Orang tua mempunyai pengetahuan kategori baik dalam menghadapi temper 

tantrum pada toddler di Desa Maju Karya Kalimantan Barat sebanyak 67,7%. 

5. Pengetahuan orang tua yang baik dan mekanisme koping adaptif yang 

dimiliki oleh orang tua dapat membantu anak untuk menuntaskan fase 

tumbuh dengan baik sesuai dengan usianya. 

6. Ada hubungan antara usia dan mekanisme koping orang tua dalam 

menghadapi temper tantrum pada toddler di Desa Maju Karya Kalimantan 

Barat. 

7. Ada hubungan antara jenis kelamin dan mekanisme koping orang tua dalam 

menghadapi temper tantrum pada toddler di Desa Maju Karya Kalimantan 

Barat. 



61 
 

 
 

8. Ada hubungan antara pendidikan dan mekanisme koping orang tua dalam 

menghadapi temper tantrum pada toddler di Desa Maju Karya Kalimantan 

Barat. 

9. Ada hubungan antara pengetahuan dan mekanisme koping orang tua dalam 

menghadapi temper tantrum pada toddler di Desa Maju Karya Kalimantan 

Barat. 

 

B. Saran 

1. Kepala Desa dan Kader Desa 

Kepala Desa dan Kader Desa diharapkan dapat menyelenggarakan 

program terkait penyuluhan kepada orang tua yang memiliki anak usia 1-3 

tahun dan konseling khususnya bagi orang tua yang memiliki anak temper 

tantrum bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan terkait cara menghadapi 

temper tantrum pada usia toddler, sehingga anak dapat menuntaskan fase 

tumbuh kembang dengan baik sesuai dengan usianya. 

2. Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini menjadi bahan informasi dan sumber pembelajaran 

bagi mahasiswa untuk menambah pengetahuan tentang hubungan 

karakteristik dan pengetahuan dengan mekanisme koping orang tua dalam 

menghadapi temper tantrum pada toddler. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil hasil penelitian ini menunjukan ada hubungan 

karakteristik dan pengetahuan dengan mekanisme koping orang tua dalam 

menghadapi temper tantrum pada toddler. Oleh karena itu diharapan hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya tentang faktor - 
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faktor lain yang belum diteliti dalam penelitian ini meliputi lingkungan, sosial 

budaya, dan pengalaman orang tua dalam mengasuh anak dengan metode 

kuantitatif. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan 

menggunakan jumlah sampel yang sebanding antara orang tua laki-laki dan 

orang tua perempuan, sehingga dapat terlihat jelas hasil perbandingan antara 

mekanisme koping yang orang tua yang digunakan. 
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